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ABSTRAK 

 

FENOMENA KOREAN WAVE PADA PERILAKU KONSUMSI REMAJA 

(Studi Pada Fandom K-POP di Kota Tangerang Provinsi Banten) 

 

Oleh 

 

FITRI KALA 

 

Fenomena Korean Wave menjamur di masyarakat Indonesia, selain Jakarta dan 

Bandung, kota Tangerang merupakan salah satu kota yang mempunyai minat pada 

Korean Wave yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara lebih 

dalam tentang faktor pendorong para remaja yang menggemari Korean Wave, 

mengetahui perilaku konsumsi para remaja penggemar Korean Wave, dan untuk 

mengetahui dampak yang diberikan oleh Korean Wave pada para remaja 

penggemar Korean Wave. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

ada dua faktor pendorong remaja menggemari Korean Wave yaitu faktor internal 

yang berasal dari sikap, pengamatan, persepsi yang remaja punya terhadap 

Korean Wave, sementara faktor eksternal didapatkan dari keluarga, lingkungan 

dan teman sepermainan, serta media massa. Selain itu, dapat disimpulkan juga 

bentuk perilaku konsumsi para remaja penggemar Korean Wave meliputi 

berlangganan platform musik, mengoleksi merchandise, lalu mendatangi acara 

pertemuan antar sesama penggemar dan mendatangi konser grup band idola serta 

mengonsumsi produk-produk Korea lainnya seperti makanan, busana, dan produk 

kecantikan kulit.  

Kata kunci : Korean Wave, Perilaku Konsumsi, Remaja. 

  



 
 

ABSTRACT 

 

THE KOREAN WAVE PHENOMENON ON TEENAGER’S 

CONSUMPTION BEHAVIOR 

(Study on K-Pop Fandom in Tangerang City, Banten Province) 

 

By 

 

FITRI KALA 

 

The phenomenon of Korean Wave is spreading in Indonesian society, besides 

from Jakarta and Bandung, Tangerang city is one of the cities that has a high 

interest in the Korean Wave. This study is purposed to explore deeper about the 

factors that encourage young Korean Wave fans to like Korean culture, to find out 

the consumption behavior of Korean Wav fans, and to find out the impact that 

Korean Wave has on Korean Wave fans. This method of this study used 

qualitative method with phenomenology approach. The results of the study 

indicate that there are 2 (two) factors that encourage teenagers to like the Korean 

Wave, namely internal, which come from attitudes, observations, perceptions that 

teenagers have of the Korean Wave, while external factors come from family, 

environment and peers, as well as the mass media. In addition, it can also be 

concluded that the consumption behavior of teenager Korean Wave fans include 

subscribing to music platforms, collecting merchandise, then attending gatherings 

with their Fandom and attending concerts of idol bands and consuming other 

Korean products such as food, clothing, and beauty and skincare products. 

Keywords: Korean Wave, Consumption Behavior, Teenager. 
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MOTTO 

 

Boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu amat baik 

bagimu, boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu amat buruk 

bagimu. Allah maha mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 

(QS Al-Baqarah : 216) 

 

So plant your own garden and decorates your own soul, instead of waiting 

someone to bring you flowers. 

(Jorge Luis Borges) 

 

You are braver than you think, more than talented than you know, and 

capable of more than you imagine. 

(Roy T. Bennett) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi pada abad ke-21 menciptakan arus globalisasi yang 

melaju pesat, contohnya perkembangan media massa dan media elektronik. Di 

era yang segalanya sudah berbasis teknologi, tidak perlu bermigrasi dari suatu 

tempat ke tempat yang lain untuk menyebarkan suatu kebudayaan. Pada era 

digitalisasi, internet menjadi mesin budaya yang baru. Internet didedikasikan 

untuk mengumpulkan dan menawarkan konten untuk mengirimkan bentuk 

pengetahuan, keyakinan, dan adat istiadat yang menjadi ciri budaya. (López & 

Álvarez, 2010). 

 

Kemudian Joseph Nye (2011) menyatakan bahwa ada konsep yang kontras 

dengan “hard power”, yang mana biasanya penyebaran kekuasaan 

menyangkut tentang kekuatan militer dan kekuatan ekonomi, konsep “soft 

power” yang berbasis kebudayaan akan mengambil peran utama di era yang 

berbasis teknologi ini.  Tentu saja konsep soft power ini membuat negara-

negara maju berlomba untuk menyebarkan kekuasaannya, contohnya adalah 

negara Korea Selatan. 

 

Menurut Roll (2018) Korea Selatan adalah negara yang memiliki tujuan khusus 

untuk menjadi pengekspor budaya populer terkemuka di dunia. Tentunya 

konsep soft power yang diterapkan oleh Korea Selatan berhasil mendominasi 
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dunia dalam dua dekade terakhir. Fenomena penyebaran budaya Korea dengan 

gelombang yang masif ini bernama Hallyu atau biasa disebut dengan Korean 

Wave. Korean Wave adalah suatu istilah kolektif yang digunakan untuk 

merujuk pada pertumbuhan fenomenal budaya populer Korea dalam bentuk 

musik, drama, film (Rahmawati, 2020).  Seiring dengan perkembangan 

perangkat digital, media online seperti YouTube, Facebook, dan Twitter 

menjadi sangat populer yang kemudian dimanfaatkan oleh industri hiburan 

Korea Selatan untuk membuat saluran YouTube dan segera merilis lagu-lagu 

yang mereka produksi untuk kemudian disebarkan secara global di seluruh 

dunia. 

 

Umumnya, Korea Selatan menjadi pengekspor budaya dimana mereka 

meneruskan budaya populer mereka, misalnya, musik dan drama, ke negara-

negara lain yang meniru budaya tersebut dengan antusias, yang kemudian 

membuat Korean Wave menjadi salah satu fenomena budaya terbesar di Asia 

dan salah satu negara importir Korean Wave terbesar adalah Indonesia. Hal ini 

dibuktikan dengan penelitian Yoon dan Jin (2017) yang menunjukkan bahwa 

Indonesia merupakan negara kedua teratas dari 10 negara dengan persentasi 9,9% 

sebagai pengonsumsi budaya Korea di YouTube setelah Korea Selatan itu 

sendiri, kemudian disusul oleh Thailand, Vietnam, Amerika Serikat, Jepang, 

Filipna, Brazil, Meksiko dan negara lainnya. 

 

Gambar 1.1 Top 10 Pengonsumsi K-Pop di YouTube. 
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Berdasarkan pernyataan Yoon dan Jin (2017) dalam diagram tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa minat masyarakat Indonesia pada musik Korea sangat amat 

tinggi, hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Tanjung 

(2019) pada remaja penggemar K-Pop  di kota Medan yang menunjukkan 

bahwa waktu yang dihabiskan responden untuk mengakses informasi tentang 

musik K-Pop sebanyak 10 orang penggemar (10%) menghabiskan waktu 

selama kurang dari 1 jam untuk mengakses informasi tentang musik K-Pop, 

kemudian sebanyak 40 penggemar (42%) menghabiskan waktu selama 2-3 jam, 

lalu sebanyak 33 penggemar (35%) menghabiskan waktu 4-6 jam, dan 

sebanyak 12 penggemar (13%) menghabiskan waktu selama lebih dari 6 jam.  

 

Selain itu, media sosial memungkinkan grup band idola untuk terhubung dan 

membangun ikatan dengan penggemar mereka. Di samping ada interaksi antara 

idola dan penggemar, adapun interaksi penggemar dan penggemar yang 

kemudian mendorong para penggemar tersebut untuk membentuk komunitas 

penggemar atau yang biasa disebut fandom. Setiap grup band idola mempunyai 

nama fandom mereka sendiri. Adanya fandom ini memperluas partisipasi 

mereka dari mempromosikan idola mereka hingga mengikuti konten-konten 

dari Korean Wave yang diproduksi secara massal di kehidupan sehari-hari 

mereka. Fandom tersebut mengekspresikan keinginan, nilai, dan identitias 

mereka dengan mengikuti berita terbaru dan kegiatan idola mereka. (Jang & 

Song, 2017) 

 

Penyebaran K-Pop yang massif dibarengi dengan dedikasi para penggemar 

yang tinggi semakin menyusup pada perilaku konsumsi penggemar itu sendiri, 

menggeser para penggemar yang sebelumnya adalah konsumen pasif menjadi 

konsumen aktif. Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, para remaja 

penggemar Korean Wave yang tadinya menjadikan produk Korean Wave 

sebagai sarana hiburan, kini mulai tergugah oleh produk-produk lain yang 

ditawarkan oleh Korean Wave itu sendiri, selain mengikuti aktivitas atau berita 

terbaru idolanya, mereka tidak ragu untuk membeli barang-barang yang 

berkaitan dengan idolanya seperti album musik, baju, photocard, tiket konser, 
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dan berbagai merchandise lainnya. Nominal untuk membeli hal-hal yang 

berkaitan dengan idolanya pun cukup besar, sebagaimana yang dilansir oleh 

Goers App (2017), harga tiket konser boyband BTS di Indonesia pada tahun 

2017 dijual berkisar dari Rp. 1.000.000 hingga Rp 3.000.000 dan langsung 

habis dalam hitungan menit. 

 

Tidak hanya mendengarkan musik Korea, membeli merchandise dan menonton 

konser grup band idola, para remaja ini juga cenderung lebih menikmati 

mengonsumsi semua hal-hal yang berbau Korea, mulai dari menonton drama 

dan film Korea, hingga menerapkan busana dengan gaya ala-ala Korea, 

membeli produk kecantikan kulit dari Korea, mencicipi makanan khas Korea 

yang mereka serap dari menggemari budaya Korea di platform media sosial. 

 

Fenomena Korean Wave menjamur di masyarakat Indonesia, selain Jakarta dan 

Bandung, kota Tangerang adalah salah satu kota yang mempunyai minat pada 

Korean Wave yang tinggi. Kebanyakan remaja di kota Tangerang mudah untuk 

mendapatkan akses mengonsumsi produk Korea, hal ini dibuktikan dengan 

adanya Little Korea di kota Tangerang, tepatnya di daerah Karawaci, Kelapa 

Dua, Tangerang yang didominasi oleh rumah makan Korea seperti Han Ma 

Dong, Sanhaejimmi, Shanghai, Kan Mi Ok, dan Young Min Gag, serta 

supermarket Mu Gung Hwa yang menyediakan produk-produk Korea Selatan 

mulai dari makanan, kosmetik, dan baju-baju ala Korea, selain itu ada hair 

shop ala Korea dan bahkan terdapat bank Korea dan kantor Korean 

Associations. 

 

Tidak hanya di Little Korea, hasil observasi lain juga menunjukkan bahwa 

terdapat toko Atea K-Pop yang menawarkan aksesoris-aksesoris yang 

berhubungan dengan idolanya, serta banyaknya kedai atau restoran bertema 

Korea yang begitu menjamur di kota Tangerang seperti Café Chuseyo, Imnida 

Café, Kajja, dan masih banyak kedai kopi yang menjual berbagai minuman dan 

jajanan ringan ala Korea Selatan. Terdapat juga toko-toko dari perusahaan 

Korea Selatan yang eksis di kota Tangerang, salah satunya adalah Innisfree, 
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salon-salon yang bertema Korea juga sudah mendominasi, seperti Choayo 

Korean Hair Salon, Ando & Yun Korean Salon Hair Treatments. Selain itu, 

kota Tangerang juga seringkali menjadi tempat dimana artis-artis Korea 

mengadakan konser dan juga jumpa penggemar yang diadakan di ICE 

(Indonesian Convention Exhibition) BSD, Tangerang.  

 

Merebaknya kedai, restoran, atau gerai yang menjual produk-produk Korea 

membuat remaja di Kota Tangerang tidak bisa menghindari mengonsumsi 

produk-produk Korea. Menurut Chand (2014) perilaku konsumsi secara luas 

adalah studi tentang perilaku manusia dan proses individu atau organisasi 

dalam mencari, memilih, menggunakan, dan membuang barang, jasa, ide, atau 

pengalaman untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Namun, seringkali 

remaja-remaja penggemar budaya Korea ini sering membeli produk-produk 

Korea yang berdasarkan prestis yang hanya merupakan keinginan untuk diakui, 

bukan berdasarkan kebutuhan mereka. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

yang didapat adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Faktor apa yang mendorong para remaja penggemar Korea menyukai 

budaya Korean Wave? 

1.2.2 Bagaimana perilaku konsumsi remaja penggemar Korean Wave? 

1.2.3 Bagaimana dampak dari menggemari Korean Wave pada perilaku remaja? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Untuk mengkaji lebih dalam tentang faktor apa saja yang mendorong 

para remaja penggemar Korean Wave menyukai budaya Korea 

1.3.2 Untuk mengetahui bagaimana perilaku konsumsi para remaja penggemar 

Korean Wave. 

1.3.3 Untuk mengetahui bagaimana dampak yang diberikan oleh Korean Wave 

kepada para remaja penggemar Korean Wave. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan informasi serta mampu menjadi 

acuan dan memperkaya ilmu Sosiologi Ekonomi mengenai perilaku 

konsumsi remaja pada budaya Korean Wave. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai perilaku konsumsi remaja pada budaya populer 

Korean Wave kepada seluruh lapisan masyarakat khususnya remaja dan 

orang tua sehingga dapat dijadikan gambaran dalam menentukan langkah 

yang harus diambil berbagai pihak yang terkait ke depannya.



 
 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

 

 

2.1 Latar Belakang Remaja Menggemari Korean Wave 

2.1.1 Pengertian dan Lahirnya Korean Wave 

Korea mengalami invasi dari Jepang dan perang saudara yang telah 

membagi negara Korea menjadi dua bagian sejak tahun 1950, membuat 

Korea Selatan berada dalam krisis ekonomi. Perekonomian yang lemah 

membuat Korea Selatan gagal dibandingkan dengan dua raksasa 

tetangganya, yaitu Jepang dan Cina. (Dinh, 2016). Lalu Tenani (2020) 

menambahkan terlepas dari kelemahan utamanya, pemerintah ingin 

memperbaiki negara dengan melakukan proses pertumbuhan ekonomi 

fundamental yang akan membawa Korea Selatan menjadi salah satu 

negara terkaya di dunia. Korea perlu menemukan metode yang aman 

untuk membantu meningkatkan ekonominya serta menandai identitasnya 

sendiri untuk mendapatkan perhatian. (Dinh, 2016). 

 

Dinh (2016) menjelaskan bahwa Korea Selatan memutuskan untuk 

menaruh perhatian lebih pada ekspor budaya populer Korea, tidak hanya 

untuk berusaha bersaing dengan Jepang yang perkembangan 

teknologinya sudah lebih maju dan Cina yang selalu memanfaatkan pasar 

domestiknya untuk menghindari persaingan asing, tapi juga dengan 

seluruh negara-negara maju lainnya. 

 

Lebih lanjut lagi Syaira (2015) mengungkapkan berkat perjuangan 

membangkitkan perekonomian, selama empat dekade akhirnya Korea 

Selatan berubah dengan pesat dari negara termiskin, menjadi salah satu 
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negara terkaya di dunia.  Hal tersebut dibuktikan dengan pendapatan 

yang diperoleh Korea Selatan, berdasarkan data yang dianalisis oleh 

datacommons.org, PDB Korea Selatan mencapai angka sebesar 32 ribu 

USD pada tahun 2019. Pendapatan per kapita yang meningkat pesat itu 

merupakan hasil dari penyebaran budaya populer Korea yang sekarang 

dikenal dengan nama Hallyu atau istilah internasionalnya adalah Korean 

Wave. Terminologi Korean Wave (Hanliu / 韩流, dalam bahasa Cina) 

dicetuskan oleh jurnalis dari Cina untuk menggambarkan gelombang 

budaya populer Korea yang melanda Cina pada tahun 1990-an. (Ravina, 

2009). 

 

Selama dua dekade terakhir, budaya populer Korea telah menyebar dan 

menular ke seluruh dunia. Istilah Korean Wave telah digunakan untuk 

menggambarkan popularitas budaya populer Korea yang meningkat ini. 

Korean Wave meledak di media di seluruh dunia menghasilkan efek yang 

riak. (Lee, 2011). Kemudian Ravina (2009) menjelaskan bahwa Korean 

Wave (Hallyu, 한류, dalam bahasa Korea) mengacu pada lonjakan dalam 

visibilitas internasional budaya Korea, dimulai dari Asia Timur pada 

tahun 1990-an dan berlanjut baru-baru ini di Amerika Serikat, Amerika 

Latin, Timur Tengah, dan sebagian Eropa. Selanjutnya Martin Roll 

(2018), seorang penulis, ahli strategi merek dan konsultan manajemen 

dari Denmark mendefinisikan Korean Wave sebagai istilah kolektif yang 

digunakan untuk merujuk pada pertumbuhan fenomenal budaya Korea 

dan budaya populer yang mencakup segala hal, mulai dari musik, film, 

drama, hingga game online dan masakan Korea, lalu Elaskary (2018) 

menambahkan bahwa Korean Wave (Hallyu) sebagai komoditas, 

membantu mempromosikan barang-barang Korea lainnya seperti mobil, 

elektronik, dan produk digital (seperti telepon genggam dan komputer), 

dan pariwasata, khususnya pariwisata medis. 
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Dari semua definisi yang dijabarkan dapat disimpulkan bahwa Korean 

Wave adalah sebuah fenomena perlonjakan internasional budaya Korea 

yang mencakup segala  hal, mulai dari musik, film, drama, game online, 

masakan Korea bahkan hingga barang-barang elektronik yang 

pengaruhnya terhadap kehidupan tak dapat terelakkan. 

 

2.1.2 Faktor Pendorong Remaja Menggemari Korean Wave 

a. Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat 

Menurut Hurlock (1999) tidak ada minat remaja yang bersifat 

universal. Minat remaja bergantung pada seks, inteligensi, lingkungan 

dimana ia hidup, kesempatan untuk mengembangkan minat, minat 

teman-teman sebayanya, status dalam kelompok sosial, kemampuan 

bawaan, minat keluarga dan masih banyak faktor lainnya. Semua 

remaja muda sedikit banyak memiliki minat khusus tertentu yang 

terdiri dari berbagai kategori yaitu minat rekreasi, minat sosial, minat 

pribadi, minat pada pendidikan, minat pada pekerjaan, minat pada 

agama, dan minat pada simbol status. 

 

Ada beberapa faktor yang memengaruhi individu untuk menaruh 

minatnya pada sesuatu, Hurlock (2004) menjelaskan faktor tersebut, 

antara lain: 

− Faktor dorongan dari dalam (Internal) adalah faktor yang berhubungan 

dengan dorongan fisik, motif, mempertahankan diri dari rasa lapar, 

takut, sakit, dan sebagainya. 

− Faktor motif sosial adalah faktor yang membangun minat untuk 

melakukan aktivitas demi memenuhi kebutuhan sosial. 

− Faktor emosional atau perasaan adalah faktor-faktor yang memacu 

dan memperkuat minat individu yang sudah ada. 
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Hurlock (2004) menjelaskan bahwa minat mempunyai beberapa ciri-

ciri dan karakteristik tersendiri. Ciri-ciri minat antara lain: 

− Memberikan perhatian pada objek yang diminati secara sadar dan 

spontan, wajar dan tanpa paksaan. Faktor ini ditunjukkan dengan 

perilaku tidak goyah oleh orang lain selama mencari barang yang 

diminati. 

− Mempunyai rasa senang pada objek yang menarik perhatian. Faktor 

ini ditunjukkan dengan perasaan puas setelah mendapat barang 

yang diinginkan. 

− Sikap konsisten pada objek yang diminati selama objek tersebut 

efektif baginya. 

− Mencari objek-objek yang diminati, faktor ini ditunjukkan dengan 

perilaku tidak mudah menyerah untuk mengikuti model yang 

diinginkan. 

− Individu merasa tertarik pada sesuatu yang diinginkan karena 

pengalaman sebelumnya yang membuatnya merasa beruntung bagi 

dirinya. 

Dari paparan ciri-ciri minat di atas dapat disimpulkan bahwa minat 

diperoleh dari rasa senang terhadap objek yang berasal dari dalam diri 

sendiri tanpa paksaan dan sikap konsisten tersebut diperoleh dari 

pengalaman yang membuat individu merasa beruntung. 

 

Berdasarkan penjelasan dari faktor-faktor tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa minat bersifat individual yang berkembang dari 

masa kanak-kanak yang telah tertanam dalam diri seseorang ataupun 

dari lingkungan masyarakat.  

 

b. Faktor Pendorong Remaja Menggemari Korean Wave 

Setelah Korean Wave dengan drama televisi dan filmnya menyebar ke 

banyak negara-negara di Asia Tenggara, pada pertengahan 2000, 

Korean Wave berkembang dengan lahirnya genre musik baru yaitu K-

Pop dan meledaknya band idola. (Bok-rae, 2015). Lie (2012) 
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menyebutkan bahwa grup band H.O.T dan Baby V.OX adalah grup 

band pertama yang mempelopori lahirnya musik K-Pop. Lebih lanjut 

lagi Oh dan Park (2013) menyebutkan band idola Korea yang sangat 

populer di antara beragam dan daftar panjang band idola dari Korea 

yang saat ini mendominasi industri musik Asia di antaranya adalah 

Girls’ Generation, Wonder Girls, TVXQ, Big Bang, 2PM, 2NE1, dan 

Rain. Meskipun pada saat itu di Cina penayangan YouTube dilarang, 

tetapi remaja penggemar mengandalkan situs layanan jejaring sosial 

alternatif untuk mengakses video musik gratis dari band idola Korea.  

 

Korean Music Pop juga mulai mendunia dengan meledaknya 

kepopuleran lagu Gangnam Style yang dibawakan oleh Psy, seorang 

penyanyi/rapper dari Korea Selatan yang memecahkan rekor 

YouTube sebagai video musik Korea pertama yang mendapatkan 100 

juta penayangan sejak perilisan pertamanya pada tanggal 15 Juli 2012. 

Tuk (2012) juga menjelaskan bahwa Psy juga menduduki posisi kedua 

di Billboard Amerika dan posisi pertama di tangga musik Cina. 

 

Sejak saat itu, Boman (2019) menyatakan agensi-agensi hiburan 

Korea Selatan seperti SM Entertainment, YG Entertainment, JYP 

Entertainment, Cube Entertainment, Big Hit Entertainment, Pledis 

Entertainment, dan agensi-agensi lainnya kurang lebih berhasil 

melatih, mendandani, dan menghasilkan ‘paket lengkap’ grup K-Pop: 

mulai dari proses penyeleksian, pelatihan, dan perawatan anggota grup 

band idola termasuk dalam memproduksi lagu dan musik video. 

 

Madrid-Morales & Lovric (2015) berpendapat bahwa kesuksesan 

global K-Pop karena lagu-lagunya yang menarik dan ceria, pemasaran 

online yang dirancang dengan baik, dan koreografi tarian yang 

menarik secara visual. Terlebih lagi, kemudahan dalam mengakses K-

Pop yang disuguhkan secara gratis dari platform seperti YouTube. 
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Kemudian melalui penelitian yang dilakukan oleh Sitanggang & Lion 

(2021) di kota Palangka Raya mengenai Perspektif Mahasiswi Prodi 

PPKn tentang Budaya Populer Korea (K-Pop) terhadap Gaya Hidup, 

terdapat beberapa faktor pendorong remaja menggemari budaya Korea, 

antara lain: 

− Teknologi canggih yang memudahkan para mahasiswi untuk 

menikmati tayangan-tayangan budaya populer Korea 

− Informasi dan perkembangan budaya populer Korea dari media 

sosial 

− Lingkungan pertemanan yang mengajak para mahasiswi untuk 

mengikuti budaya populer Korea seperti drama, film, dan musiknya 

sehingga mahasiswi terdorong untuk mengikutinya. 

− Artis-artis Korea Selatan yang terkenal dengan visual atau wajah 

yang tampan dan cantik dengan kulit putih, postur badan yang 

bagus sehingga membuat mahasiswi tertarik untuk mengikuti 

budaya populer Korea. 

 

2.2 Perilaku Konsumsi Remaja Penggemar Korean Wave 

2.2.1 Pengertian Perilaku Konsumsi 

Menurut Bujari (2017) dalam penjelasan sosiologis proses kebutuhan 

konsumsi, manusia diamati sebagai makhluk sosial, yang perilakunya 

mempengaruhi lingkungan tempat seseorang hidup dan bekerja. 

Konsumsi adalah bagian dari masyarakat dan memenuhi kebutuhan 

pribadi dan sosial seseorang dalam sistem lingkungan sosial tempat 

mereka berpartisipasi. 

 

Ada alasan tertentu yang berasal dari individualitas manusia dalam 

proses pengambilan keputusan untuk mengonsumsi sesuatu. Menurut 

Bujari (2017) perilaku konsumsi adalah proses dimana konsumsi 

menanggapi kebutuhan mereka dengan menjawab pertanyaan: apa yang 

mereka beli, mengapa mereka membeli produk itu, dimana mereka 

membeli produk itu, kapan dan seberapa seringnya mereka membeli 



13 

 

produk itu, bagaimana mereka menilai produk yang mereka beli, serta 

perasaan dan sikap yang konsumsi ciptakan dengan pembelian dan 

penggunaan produk. 

 

Menurut Slater (dalam Damsar & Indrayani, 2009) perilaku konsumsi 

adalah perilaku dimana individu berhubungan dengan sesuatu, misalnya 

material, barang simbolik, jasa atau pengalaman, dengan kebutuhan yang 

dimiliki individu tersebut. Perilaku konsumsi yang dapat memuaskan 

mereka dapat dilakukan dengan cara melihat, menonton, menikmati, 

menghabiskan, mendengar, memperhatikan, dan sebagainya. Sedangkan 

menurut Deshpande (2015), perilaku konsumsi adalah sebuah aktivitas 

yang dilakukan orang ketika mendapatkan, mengonsumsi, dan 

membuang produk dan layanan.  

 

Dari definisi-definisi yang diutarakan oleh para ahli, maka dapat 

disimpulkan bahwa perilaku konsumsi mengacu kepada seluruh aktivitas 

sosial yang dapat menjadi ciri atau sebuah identitas bagi suatu individu di 

samping apa yang mereka lakukan untuk hidup. Tindakan konsumsi juga 

bukan hanya sekadar menghabiskan makan atau minum, namun 

pemahaman tentang suatu fenomena seperti bagaimana suatu individu 

menggunakan waktu luang, misal dengan cara menonton drama, 

mendengarkan lagu-lagu, melihat festival olahraga, berdandan, bersolek, 

dan lain sebagainya. Namun mengingat keterbatasan yang ada, penelitian 

ini hanya fokus pada perilaku konsumsi yang tindakannya mengeluarkan 

uang. 

 

Lebih jelas lagi, berikut beberapa faktor penentu perilaku konsumsi 

dalam Sosiologi yang dikemukakan oleh Bujari: 

a. Budaya 

Dalam aspek global, budaya memiliki dampak yang luas terhadap 

perilaku konsumsi di pasar. Budaya didefinisikan sebagai sejumlah 

keyakinan, nilai, dan tradisi yang dipelajari yang mengarahkan 
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perilaku konsumsi sebagai anggota masyarakat tertentu. Untuk 

pemasaran, penting untuk mengetahui bahwa budaya memiliki 

dampak besar dalam memenuhi keinginan pelanggan dan perilakunya 

yang mana kemudian mempengaruhi struktur konsumsi, proses 

pengambilan keputusan konsumsi. 

 

b. Kelas Sosial 

Masyarakat sebagai subjek yang mendasar tatanan sosial selalu dibagi 

menjadi kelas dan lapisan. Pengertian kelas sosial didefinisikan 

sebagai ‘relatif homogen dan pembagian masyarakat yang stabil, 

diatur secara hierarkis yang anggotanya memiliki nilai, minat, dan 

perilaku yang sama.’ Kelas sosial dan lapisan-lapisannya merupakan 

penentu perilaku konsumsi dalam proses mengambil keputusan 

dengan cara tertentu. Partisipasi dalam salah satu kelas atau strata 

sosial memaksa konsumsi untuk berperilaku sesuai dengan kelas atau 

lapisan tersebut. 

 

Sistem kelas sosial dicirikan oleh struktur hierarkis dari kelas terendah 

hingga tertinggi, kecuali keyakinann bahwa semua orang adalah sama. 

Kelas sosial dan lapisan-lapisannya sebagai penentu dengan cara 

tertentu menentukan perilaku konsumsi dalam proses pengambilan 

keputusan.  

 

c. Kelompok Acuan 

Pengaruh kelompok acuan dari aspek perilaku konsumsi adalah cukup 

tinggi karena melalui mereka, masyarakat disajikan sebagai salah satu 

faktor utama yang mempengaruhi apa, kapan, dan bagaimana 

konsumsi membeli sesuatu. Pada dasarnya, ada berbagai jenis dampak 

kelompok acuan terhadap perilaku konsumsi, dikutip dari Bujari 

(2017) Ristovska Jovanovska dan Jacovski menjelaskan sebagai 

berikut: 
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− Normative Influence → Ketika kelompok acuan mempengaruhi nilai 

keseluruhan dan perilaku konsumsi 

− Comparative Influence → Yang membentuk sikap spesifik konsumsi, 

dampak ini sangat tergantung pada pengaruh normatif. 

− Influencing Influence → Melalui kelompok acuan membentuk 

perilaku konsumsi penyediaan informasi dan fakta yang diperlukan 

yang relevan dengan konsumsi, agar berhasil mengembangkan proses 

pembelian produk dan jasa. 

− Identification Influence → Identifikasi individualisasi adalah pengaruh 

paling kuat yang menyiratkan dorongan sikap dan perilaku individu 

dalam kelompok acuan. 

 

d. Keluarga 

Keluarga artinya dua orang atau lebih yang memiliki hubungan darah, 

perkawinan, atau adopsi dan hidup bersama. Pengaruh keluarga 

terhadap individu berorientasi ke banyak arah sehingga tercermin 

dalam pembentukan nilai-nilai, pemikiran dan sikap seseorang, tidak 

hanya dalam arti sosial, ekonomi dan politik, tetapi juga ambisi 

pribadi dan karakteristik individu. 

 

Konsep siklus kehidupan keluarga memungkinkan seseorang untuk 

mengenali kebiasaan konsumsi keluarga, tergantung pada jenis dan 

kategori produk yang dibeli. Selama ini, setiap tahapan berbeda-beda 

dengan keinginan dan kebutuhan serta sesuai dengan kondusi 

keuangan dan pengalaman keluarga. 

 

Dilihat dari segi pertimbangan, menurut Wahyu (2004), perilaku 

konsumsi dapat dibagi menjadi 2 yaitu, rasional dan irasional. Perilaku 

konsumsi dapat dikatakan rasional apabila konsumsi tersebut dilakukan 

berdasarkan nalar dan mempunyai dasar pertimbangan sebagai berikut: 

− Produk tersebut dikatakan rasional apabila barang tersebut benar-

benar dapat memenuhi kebutuhan primer kita, dengan kata lain barang 
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tersebut mampu memberikan kegunaan optimal dan semakin lama 

barang tersebut digunakan pemuasannya akan semakin baik. 

− Produk tersebut sangat dibutuhkan konsumen dengan melihat skala 

prioritas. 

− Kualitas produk terjamin, misalkan sudah terjamin dari departemen 

kesehatan. 

− Harga produk terjangkau dan sesuai dengan kemampuan individu 

membeli barang tersebut  

 

Sedangkan perilaku konsumsi dapat dikatakan tidak rasional apabila 

konsumsi tersebut dilakukan tanpa ada pertimbangan yang matang dan 

baik, misalnya dengan pertimbangan berikut: 

− Hanya karena tertarik dengan iklan dari produk tersebut  

− Hanya karena merk produk tersebut terkenal 

− Hanya karena obral atau karena ada bonus pembelian 

− Bukan karena kebutuhan, namun hanya untuk pamer atau gengsi. 

 

Kemudian menurut Sciffman dan Kanuk (2004) terdapat 2 (dua) motivasi 

yang ada di dalam diri individu sebagai bentuk pertimbangan atas 

keputusan yang akan diambil. Motivasi tersebut adalah: 

a. Motivasi Rasional 

Motivasi rasional merupakan motivasi konsumen yang mengutamakan 

pertimbangan ekonomis dari barang tersebut, misalkan kualitas, harga, 

efesiensi, pelayanan dan tersedianya produk tersebut dan bertindak 

dengan mempertimbangkan segala alternatif serta pilihan yang ada 

dan memilih manfaat yang terbesar bagi dirinya secara objektif. 

b. Motivasi Emosional 

Motivasi emosional merupakan motivasi konsumen yang tidak 

mempertimbangkan kemungkinan yang akan terjadi untuk jangka 

panjang, singkatnya motivasi emosional adalah motivasi pembelian 

yang berdasarkan kriteria selektif yang sifatnya subjektif dan perasaan. 

 



17 

 

2.2.2 Perilaku Konsumsi Remaja Penggemar Korean Wave 

Kepopuleran Korean Wave membuat preferensi produk-produk Korea 

dapat meningkat seiring dengan meningkatnya preferensi mereka 

terhadap Korean Wave. Dengan demikian, Korean Wave telah muncul 

sebagai isyarat penting yang memengaruhi beberapa masyarakat dalam 

pengambilan keputusan pembelian para masyarakat, khususnya remaja 

penggemar K-Pop. 

 

Berdasarkan penelitian mengenai fenomena konsumsi pada siswa di kota 

Manado yang menggemari budaya Korea yang dilakukan oleh Simbar 

(2016), perilaku konsumsi siswa penggemar budaya Korea adalah 

mengoleksi barang-barang tentang K-Pop, seperti poster, majalah, foto, 

album atau kaset, serta gaya berpakaian yang mirip dengan artis Korea 

itu sendiri serta membeli pulsa modem dan mendatangi warnet (warung 

internet) untuk bisa mengakses informasi tentang budaya Korea. 

 

Penelitian lain tentang aktivitas penggemar budaya Korea di kota 

Semarang yang dilakukan oleh Adi (2019) remaja penggemar K-Pop 

cenderung melakukan aktivitas sebagai berikut: 

− Menonton konser K-Pop 

− Mengoleksi barang-barang K-Pop 

− Mempelajari bahasa Korea dan menggunakan bahasa Korea dalam 

kehidupan sehari-hari 

− Mengonsumsi produk kecantikan Korea 

− Pergi ke Korea Selatan 

 

2.3 Dampak Menggemari Korean Wave 

Arus Korean Wave  yang massif membuat Korean Wave bukan lagi merupakan 

fenomena semata, sebaliknya, itu telah berkembang menjadi dampak yang 

besar di Indonesia di berbagai aspek kehidupan, khususnya pada perilaku 

remaja penggemar Korean Wave. Berikut beberapa dampak yang diberikan 

oleh budaya Korean Wave menurut Putri (2020) 
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2.3.1 Dampak Positif 

1) Budaya Korea Menjadi Inspirasi di Dunia Fashion 

Banyak masyarakat, khususnya anak muda, yang terinspirasi untuk 

mengetahui hal-hal yang berbau Korea sehingga membuat mereka 

meniru gaya berpakaian, mencari-cari tahu perpaduan mode gaya 

berbusana dari idola yang mereka kagumi. 

2) Dapat Bersosialisasi 

Munculnya Korean Wave membuat remaja lebih kreatif dalam 

mengembangkan diri. Dengan adanya kesamaan yang ditemukan pada 

individu atau kelompok lain, membuat individu tersebut menjadi 

mempunyai banyak teman dari berbagai daerah di dalam negeri 

maupun luar negeri. 

3) Menjadi Mandiri 

Belajar untuk menjadi mandiri dengan berani menjalankan usaha 

seperti membuka online shop dengan menjual pernak-pernik atau 

barang-barang yang berbau Korea seperti pakaian, kecantikan kulit, 

dan lain-lainnya. 

4) Memberikan Motivasi 

Kagum pada budaya Korea membuat para remaja tersebut terdorong 

untuk mencari tahu lebih dalam tentang budaya yang berhasil 

menariknya sehingga membuat remaja tersebut sedikit banyak 

memahami bahasa Korea dan dalam bidang musik juga merupakan 

sebuah motivasi karena kisah idola mereka yang menginspirasi yang 

dituangkan lewat lagu-lagu yang diciptakan oleh idolanya. 

5) Bermanfaat Secara Emosional 

Budaya Korea dengan produk drama Korea dan K-Pop memberikan 

rasa senang dan juga merupakan penghilang stres bagi remaja yang 

terlalu lelah karena pekerjaan rumah atau tugas dari sekolah. 

 

 

 

 



19 

 

2.3.2 Dampak Negatif 

1) Timbulnya Fanatisme 

Fanatisme dapat diartikan sebagai sebuah sikap pengabdian seseorang 

terhadap suatu objek yang menimbulkan gairah, keintiman, dan hasrat 

yang melamapaui rata-rata dari biasanya. Objek yang dituju biasanya 

mengacu pada produk, merek, seseorang, tayangan di televisi, dan 

kegiatan konsumsi lainnya. Chung, dkk (dalam Putri, 2020) 

menjelaskan bahwa fanatisme biasa menganggap dirinya benar dan 

memungkiri fakta dan argumen dari yang bertolak belakang dengan 

pemikiran serta pemahaman mereka. 

2) Timbul Sikap Imitasi Berlebih 

Dampak dari tayangan drama Korea yang menarik perhatian seluruh 

lapisan masyarakat terutama remaja menimbulkan sikap imitasi. Hal 

ini dibuktikan adanya gaya hidup yang mengonsumsi produk-produk 

Korea serta dalam peniruan penampilan fisik dari citra hidupnya 

secara berlebihan. 

3) Konformitas 

Bentuk konformitas adalah perilaku yang dilakukan karena pengaruh 

individu atau kelompok untuk melakukan tindakan tertentu. Fenomena 

Korean Wave ini membuat remaja yang tergabung dalam komunitas 

memberikan dukungan kepada idola favoritnya sehingga membuat 

mereka cenderung melakukan konformitas kepada teman-temannya 

agar terdorong untuk menyukai budaya Korean Wave itu sendiri. 

4) Membuang Waktu dan Menjadi Konsumtif 

Remaja sering kali lupa akan waktu yang digunakan karena terlena 

dengan keinginan mereka untuk melihat idola atau drama favoritnya 

sehingga menyebabkan lupa belajar dan lupa istirahat dan juga sering 

kali menimbulkan perilaku konsumtif karena membeli hal-hal yang 

tidak berguna dan cenderung membeli kuota internet berlebihan untuk 

mengikuti berita terbaru dari idolanya. 
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5) Kesehatan Mata Menurun dan Insomnia 

Sering terjaga tengah malam karena terlalu sering begadang untuk 

maraton menonton drama yang disukai membuat waktu istirahat jadi 

tersita dan membuat kesehatan menjadi menurun. 

 

2.4 Landasan Teori 

Teori Masyarakat Konsumsi 

Menurut Baudrillard, media berperan sebagai agen yang menyebarkan citra 

kepada masyarakat, keputusan untuk membeli atau tidak sangat dipengaruhi 

oleh kekuatan citra, suara, dan lensa, membantu menghasilkan jaring 

kehidupan sehari-hari, membuang-buang waktu, membentuk pandangan politik, 

perilaku sosial, dan memberikan materi yang dapat digunakan untuk 

membangun identitas pribadi. Sehingga, keputusan untuk membeli tidak nyata 

dari dalam diri sendiri, namun disebabkan oleh otoritas lain dari luar. (Kellner, 

2010). 

 

Jean Baudrillard berpendapat bahwa terjadi pergeseran logika dan perubahan 

makna mengenai tindakan konsumsi pada masyarakat post-modern. Konsumsi 

bukan lagi merupakan logika kebutuhan, namun telah menjadi logika hasrat 

dimana konsumsi menjadi suatu kegiatan untuk memenuhi akan simbol yang 

menentukan jati diri seseorang. 

 

Baudrillard juga berpendapat bahwa logika sosial konsumsi bergeser dari fokus 

pemanfaatan nilai guna barang dan jasa menjadi fokus pada manipulasi simbol 

sosial. Dalam hal ini, simbol atau objek yang menunjukkan identitas pribadi 

tidak lagi dihubungkan dengan kebutuhan dan fungsi yang nyata. (Suyanto, 

2014). Jadi, pada masyarakat konsumsi, para individu tidak lagi melihat suatu 

barang dan jasa berdasarkan nilai guna, tetapi pada nilai simbol yang berupa 

prestise, status, ekspresi gaya hidup, kemewahan, serta kehormatan. (Medly, 

2016). 
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Kaitan teori Masyarakat Konsumsi dengan penelitian ini adalah proses 

perkembangan teknologi yang begitu pesat menyebabkan adanya pemahaman 

baru tentang perilaku konsumsi para individu yang nilai fokus konsumsinya 

berubah, dari yang tadinya untuk memenuhi kebutuhan, bergeser menjadi 

perilaku yang nilai fokusnya untuk memenuhi hasrat dan keinginan semata di 

tengah fenomena Korean Wave yang berkembang di seluruh Indonesia, 

khususnya di Kota Tangerang. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan bagian yang penting dari setiap kajian 

penelitian. Dengan memperlajari penelitian terdahulu, peneliti dapat 

memahami bidang kajian studi yang diteliti. Setelah meninjau beberapa 

penelitian terdahulu, peneliti dapat menemukan banyak persamaan dan 

perbedaan di dalamnya dan mendapatkan banyak kejelasan tentang apa yang 

harus dilakukan dalam penelitian yang akan dilakukan. Hasil penelitian 

terdahulu yang sesuai dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 

oleh: 

 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan dengan 

Penelitian yang akan 

dilakukan 

1. Setyani, Azhari 

(2021) 

 

Jurnal 

IKRA-ITH 

Ekonomika 

Pengaruh 

Korean 

Wave dan 

Ulasan 

Online 

Terhadap 

Minat Beli 

Produk Skin 

Care Korea 

Selatan 

Adanya minat 

beli produk skin 

care asal Korea 

Selatan yang 

dilakukan oleh 

200 responden 

perempuan 

berdomisili di 

Jakarta dan 

sekitarnya yang 

berusia 15 tahun 

sebesar 44,3% 

dipengaruhi oleh 

budaya Korean 

Wave yang 

sedang marak 

dijadikan sebagai 

Penelitian yang akan 

dilakukan akan 

menjadikan remaja 

penggemar Korean 

Wave sebagai 

informan, sedangkan 

responden dari 

penelitian terdahulu 

adalah perempuan 

dari 

pelajar/mahasiswa 

atau 

wirausaha/karyawan 

serta PNS, tanpa 

mengetahui apakah 

remaja tersebut 

merupakan 
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kiblat atau tren 

terbaru, 

penggemar Korean 

Wave atau bukan.  

Penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

survei kuantitatif, 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

dengan purposive 

sampling. 

2. Lathifah, dkk 

(2019) 

 

KANAL 

(JURNAL 

ILMU 

KOMUNIKASI) 

Pengaruh 

Mengakses 

Korean 

Wave 

terhadap 

Perilaku 

Imitasi 

Remaja di 

Kota Palu 

73 siswa SMKN 

1 Palu yang 

dijadikan 

responden 

penelitian, 

menunjukkan 

bahwa variabel X 

yaitu distribusi, 

frekuensi, dan 

atensi 

berpengaruh 

terhadap pada 

variabel Y yaitu 

perilaku imitasi 

remaja di kota 

Palu sebesar 

74,6% dengan 

kata lain adanya 

hubungan positif 

yang kuat. 

Penelitian yang akan 

dilakukan akan 

berfokus pada 

perilaku konsumsi di 

kalangan remaja 

sedangkan penelitian 

terdahulu ini 

menekankan pada 

perilaku imitasi 

pelajar SMKN 1 Palu. 

Penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

eksplanatif, 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

deskriptif 

3. Putri, L.A 

(2020) 

 

Al-Ittizan: 

Jurnal 

Bimbingan 

Konseling 

Islam, 3(1), 42-

48 

Dampak 

Korea Wave 

Terhadap 

Perilaku 

Remaja di 

Era 

Globalisasi 

Ditemukan 

Dampak Positif 

Korean Wave 

sebagai berikut:  

-Budaya Korea 

Menjadi Inspirasi 

di Dunia Fashion 

-Dapat 

Bersosialisasi 

-Menjadi Mandiri 

-Memberikan 

Motivasi 

-Bermanfaat 

Secara Emosional 

 

Dmpak Negatif 

Korean Wave 
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antara lain: 

-Timbulnya 

Fanatisme 

-Timbul Sikap 

Imitasi Berlebih 

-Konfromitas 

-Membuang 

Waktu dan 

Menjadi 

Konsumtif 

-Kesehatan Mata 

Menurun dan 

Insomnia 

 

 

2.6 Kerangka Berpikir 

Globalisasi adalah suatu proses berkelanjutan yang melibatkan perubahan yang 

saling terkait dalam bidang ekonomi, budaya, sosial, dan politik masyarakat. 

Sebagai sebuah proses, globalisasi ini melibatkan integrasi yang semakin 

meningkat dari aspek-aspek antar negara, wilayah, komunitas, dan bahkan 

tempat-tempat yang tampaknya terisolasi. (Cole, 2019). Secara budaya, 

globalisasi mengacu pada penyebaran global dan integrasi ide, nilai, norma, 

perilaku dan cara hidup. Salah satu hasil dari globalisasi teknologi dan media 

adalah Korean Wave, dengan kemajuan teknologi dan transportasi. (Lyla, 

2018). Fenomena Korean Wave tidak hanya mendominasi benua Asia, namun 

di seluruh  dunia dengan menyebarkan berbagai produk budaya kemudian 

menjadi kegemaran dari segala lapisan usia. 

 

Masuknya fenomena Korean Wave yang begitu pesat di Indonesia membuat 

Indonesia menjadi salah satu target pasar utama dari Korean Wave itu sendiri. 

Tentu saja kegemaran para masyarakat Indonesia didorong oleh faktor-faktor 

tertentu, baik itu faktor dari individu itu sendiri (internal) maupun faktor yang 

berasal dari luar (eksternal). Faktor-faktor yang mendorong para remaja 

tersebut menggemari budaya Korean Wave yang menawarkan produknya. 

Macam-macam dominasi produk penting Korean Wave adalah musik K-Pop, 

drama, makanan-makanan, produk kecantikan dan merek teknologi 
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meninggalkan dampak yang tak terbantahkan bagi masyarakat, baik itu positif 

maupun negatif. (Othman, 2021). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh 

Abdussaman (2021), menyebutkan bahwa penelitian kualitatif menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang serta 

perilaku yang dapat diamati. Kemudian pernyataan Creswell yang dikutip oleh 

Kuswarno (2006) menjelaskan bahwa studi fenomenologis menggambarkan 

makna pengalaman hidup bagi beberapa individu tentang suatu konsep atau 

fenomena. Alasan peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi dalam 

penelitian ini adalah untuk mengeksplor dan memahami tentang perspektif  

individu yang menjadi informan dalam penelitian ini tentang pengalaman yang 

mereka miliki mengenai fenomena Korean Wave yang ada di sekitarnya, serta 

bersedia untuk menjelaskan faktor pendorong para informan menggemari dan 

mengikuti Korean Wave hingga dampak yang dirasakan oleh para informan 

terkait dengan fenomena Korean Wave. 

 

3.2 Setting Penelitian 

Setting penelitian dalam penelitian kualitatif adalah hal yang paling penting. 

Setting penelitian ini menunjukkan fandom yang akan diteliti dan sekaligus 

kondisi fisik dan sosial mereka. Setting penelitian ini merupakan individu 

berdomisili di kota Tangerang yang tergabung dalam fandom K-Pop baik itu 

online maupun offline. Dipilihnya remaja penggemar Korean Wave di kota 

Tangerang karena minat para remaja penggemar Korean Wave di kota 

Tangerang cukup tinggi. Hal ini terbukti dengan aktifnya Qorie, Unit Kegiatan 

Mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara, yang mengusung tema Korea 
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dalam aktivitasnya, ramainya kedai-kedai kopi yang menjadi wadah para 

penggemar Korean Wave dalam menggelar acara yang berhubungan dengan 

idola mereka, serta merebaknya restoran-restoran bertema Korea yang selalu 

ramai dan banyaknya toko-toko hingga pusat perbelanjaan yang mengusung 

tema Korea yang nyaris tidak pernah sepi pengunjung. 

 

3.3 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini bertujuan untuk membatasi permasalahan mengenai objek 

penelitian. Kajian dalam penelitian ini memfokuskan pada beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Faktor pendorong para remaja penggemar Korean Wave menyukai Korean 

Wave, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

2. Perilaku konsumsi para remaja penggemar Korean Wave, dan 

3. Dampak yang dirasakan oleh para remaja penggemar Korean Wave, dampak 

yang dirasakan dibagi menjadi dua, yaitu dampak positif dan negatif. 

 

3.4 Informan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dimana informan 

dipilih sesuai dengan tujuan penelitian menurut kriteria yang telah ditentukan. 

Kriteria informan adalah sebagai berikut: 

1. Remaja berusia 15 – 23 tahun yang merupakan bagian dari komunitas 

penggemar K-Pop yang berdomisili di kota Tangerang 

2. Setidak-tidaknya menggemari Korean Wave selama 2 (dua) tahun lamanya. 

3. Aktif melakukan pembelian produk-produk Korea, seperti merchandise, 

makanan, busana, atau produk kecantikan. 

 

Dari beberapa kriteria tersebut, penentuan informan yang peneliti tentukan 

merupakan orang-orang yang menurut peneliti memiliki informasi yang paling 

dibutuhkan dalam penelitian dan yang berkenan untuk diwawancarai. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Penelitian kualitatif memerlukan manusia sebagai instrumen karena peneliti itu 

sendiri, artinya peneliti yang menurut Lincoln dan Guba sebagai human 

instrument menjadi andalan awal dan berkelanjutan untuk menentukan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, mengumpulkan data, 

menilai kualitas data, menafsirkan data serta membuat kesimpulan atas 

temuannya, karena menurut Nasution yang dikutip oleh Sugiyono (2013) tidak 

ada pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian 

utama karena segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti dan perlu 

dikembangkan. Kemudian, setelah menentukan fokus penelitian yang sudah 

jelas, maka dapat dikembangkan melalui melengkapi data dan melakukan 

perbandingan dengan data yang ditemui melalui observasi dan wawancara. 

(Sugiyono, 2013). 

 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti yang melakukan observasi, wawancara, 

serta dokumentasi menggunakan perekam suara dan kamera foto untuk 

merekam pembicaraan serta menggunakan catatan lapangan selama proses 

penelitian berlangsung. Seluruh alat tersebut digunakan agar seluruh 

pembicaraan dan kejadian yang berhubungan dengan representasi para remaja 

penggemar Korean Wave dapat terdokumentasi dengan baik untuk dapat 

dianalisis oleh peneliti. 

 

3.6 Jenis Sumber Data 

Dalam penelitian ada berbagai metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi terkait subjek yang diteliti, yang semuanya terbagi dalam dua 

kategori, yaitu data primer dan data sekunder. (Douglas, 2015). Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh berdasarkan pengukuran 

secara langsung oleh peneliti dari sumbernya, dalam hal ini adalah subjek 

yang diteliti. (Sidiq & Choiri, 2019). Teknik yang dilakukan dalam 

mengumpulkan data primer yakni melalui observasi dan wawancara. 
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Peneliti menggunakan data primer sebagai bahan untuk mencari 

pemaknaan tentang fenomena Korean Wave pada perilaku konsumsi remaja 

di kota Tangerang. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh pihak lain serta 

telah terdokumentasikan sehingga peneliti tinggal menyalin data tersebut 

untuk kepentingan penelitiannya. (Sidiq & Choiri, 2019). Pada penelitian 

ini, data sekunder yang digunakan adalah artikel, buku, jurnal, skripsi, 

thesis, serta sumber-sumber lainnya yang relevan dengan penelitian ini. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data, maka dari itu 

peneliti wajib untuk melakukan pengumpulan data. Pengumpulan data dapat 

dikumpulkan pada setting alamiah dari berbagai sumber dengan teknik tertentu. 

(Sugiyono, 2013). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode: 

3.7.1 Observasi 

Morris (dalam Hasyim, 2016), mengemukakan bahwa observasi adalah 

suatu aktivitas mencatat suatu fenomena dengan bantuan berbagai 

instrumen dan merekam hasilnya dengan tujuan ilmiah ataupun tujuan 

yang lain. Sugiyono (2013) mengutip ucapan Marshall yang menyatakan 

bahwa melalui observasi, peneliti dapat belajar mengenai perilaku dan 

makna dari perilaku tersebut. 

 

Penelitian ini menggunakan studi observasi dimana peneliti ikut 

menggemari Korean Wave dan melakukan aktivitas selayaknya para 

remaja yang menggemari Korean Wave dengan mendengarkan musik 

Korea, menonton drama, ikut merasakan dampak yang diberikan oleh 

Korean Wave, dan mengamati kegiatan perilaku konsumsi para remaja 

penggemar Korean Wave tentang bagaimana mereka menunjukkan 

kegiatan pembelian dan pemakaian produk-produk dari Korea melalui 

media sosial mereka. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi pada 
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keadaan di kota Tangerang dengan mengunjungi restoran-restoran Korea, 

toko-toko kecantikan dan busana Korea, serta mendatangi kedai kopi 

yang bertemakan Korea. 

 

Pada pengumpulan data melalui observasi ini, peneliti menemukan 

kendala dengan keterbatasan yang ada, yaitu kesulitan untuk mengamati 

acara perkumpulan penggemar K-Pop karena hanya ada di waktu-waktu 

tertentu, terlebih kebijakan PPKM di kota Tangerang yang ketat sehingga 

membuat acara-acara yang melibatkan banyak orang jarang diadakan, 

selain itu juga peneliti kesulitan mengikuti kegiatan sehari-hari masing-

masing informan. 

 

Namun pengumpulan data observasi ini tetap dilakukan meskipun 

dengan beberapa kendala yang ada dengan tetap melakukan observasi 

semaksimal mungkin dan melakukan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan wawancara dengan objek penelitian. 

 

3.7.2 Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Boyce dan Neale (2006) mengemukakan bahwa wawancara mendalam 

adalah teknik penelitian kualitatif yang melibatkan melakukan 

wawancara individu secara intensif dengan informan untuk 

mengeksplorasi perspektif mereka tentang ide, program, atau situasi 

tertentu. 

 

Metode wawancara mendalam ini digunakan untuk mewawancarai para 

informan yang termasuk dalam komunitas penggemar K-Pop yang 

mengikuti Korean Wave di kota Tangerang. Dengan metode ini, peneliti 

mampu menggali informasi mengenai faktor-faktor penyebab remaja 

mengikuti Korean Wave dan bagaimana perilaku remaja tersebut dalam 

mengonsumsi produk-produk Korea, serta mencari tahu dampak yang 

dirasakan ketika menggemari Korean Wave pada para remaja penggemar 

Korean Wave. 
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Peneliti mendapatkan beberapa kendala ketika melakukan wawancara 

mendalam dengan para informan, yaitu karena adanya virus Corona 

sehingga membuat ruang gerak peneliti untuk melakukan wawancara 

mendalam secara langsung terbatas, ditambah beberapa informan tidak 

ingin diwawancara secara langsung dengan bertatap muka. Selain itu, ada 

beberapa informan yang hanya menjawab secara singkat tentang 

informasi yang diberikannya. 

 

Penelitian ini tetap berlanjut dengan mengatasi kendala yang ada dengan 

melakukan wawancara via telepon dan melakukan pertemuan melalui 

Zoom, kendala lain mengenai informan yang memberikan informasi 

singkat dapat diatasi dengan terus menggali informasi dengan 

memberikan beberapa pertanyaan lebih lanjut sehingga informan dapat 

memberikan lebih banyak informasi. 

 

3.7.3 Dokumentasi 

Dokumen berisi teks (kata-kata) dan gambar yang telah direkam tanpa 

campur tangan peneliti. (Bowen, 2009). Lebih lanjut lagi, Bowen, 2009 

menyebutkan dokumen sebagai fakta sosial, yang diproduksi, dibagikan, 

dan digunakan dengan cara terogranisir secara sosial. 

 

Dalam penelitian ini, dokumentasi yang akan dikumpulkan berupa 

gambar-gambar seperti gambar produk-produk Korea yang dikonsumsi, 

artikel, karya akademik seperti buku, jurnal, skripsi, dan thesis yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

 

3.8 Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian bertujuan untuk 

memaknai data yang berupa teks atau gambar. Tahap ini melibatkan 

segmentasi dan memilah-milah data serta menyusunnya kembali. Langkah-

langkah yang dijelaskan oleh Creswell (2013) adalah sebagai berikut: 
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1. Mengatur dan mempersiapkan data untuk diolah. Dalam tahap ini, peneliti 

melibatkan transkrip wawancara, memindai data yang telah didapatkan dari 

proses pengumpulan data untuk dipilah dan disusun untuk kemudian disortir 

ke dalam jenis berbeda, tergantung pada sumber informasi. 

2. Membaca data secara keseluruhan untuk memberikan gagasan atau 

pengertian umum dari informasi dan merefleksikan makna keseluruhan 

sesuai dengan data yang diperoleh. 

3. Memulai coding semua data. Menurut Rossman & Rallis yang dikutip oleh 

Creswell (2013) coding adalah suatu proses mengorganisasikan data dengan 

mengumpulkan potongan atau bagian teks atau gambar dan menuliskan kata 

untuk dilabelkan dalam suatu kategori dengan istilah yang didasarkan 

bahasa sebenarnya dari informan. 

4. Menggunakan coding untuk mendeskripsikan setting tempat, informan, 

kategori dan tema yang dianalisis. Deskripsi ini melibatkan usaha 

penyampaian informasi mendetail mengenai lokasi, orang, atau peristiwa 

dalam setting tertentu. 

5. Mendeskripsikan untuk menyampaikan temuan analisis yang menyebutkan 

kronologi peristiwa, diskusi rinci tentang beberapa tema yang lengkap 

dengan subtema, ilustrasi spesifik, dan berbagai perspektif dari informan 

serta kutipan, dan membahas tema yang saling berkaitan dengan 

menggunakan gambar sebagai pelengkap pembahasan. 

6. Membuat interpretasi dari temuan hasil tentang pelajaran yang didapat dari 

penelitian kualitatif  berupa interpretasi pribadi peneliti dan 

membandingkan makna yang diperoleh dari literatur atau teori serta dapat 

memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 

3.9 Teknik Analisis Data 

Bogdan (dalam Sugiyono, 2020) menjelaskan bahwa “Analisis data kualitatif 

adalah sebuah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, serta bahan-bahan lain 

sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain.” Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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3.8.1 Reduksi Data 

Menurut Miles dan Huberman (2007) mereduksi data adalah bentuk 

analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, serta 

membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data sehingga dapat 

mengambil kesimpulan dan verifikasi.  

Peneliti menerima data langsung melalui wawancara mendalam 

kemudian data yang terkumpul dari lapangan direduksi sesuai dengan 

data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian yang telah ditentukan, 

yaitu tentang faktor pendorong internal dan eksternal remaja menggemari 

Korean Wave, bagaimana perilaku konsumsi remaja penggemar Korean 

Wave, serta dampak yang dirasakan ketika menggemari Korean Wave. 

 

3.8.2 Penyajian Data 

Setelah mereduksi data, maka yang selanjutnya dilakukan adalah 

penyajian data. Tampilan data mencakup banyak jenis matriks, grafik, 

bagan, dan jaringan. Semua dirancang untuk mengumpulkan informasi 

yang terorganisir ke dalam bentuk yang ringkas dan dapat diakses dengan 

cepat sehingga dapat melihat apa yang terjadi dan dapat menarik 

kesimpulan yang dibenarkan. (Sugiyono, 2013). 

 

Pada langkah ini, peneliti mengklasifikasi data yang telah diperoleh 

untuk kemudian disajikan dengan bentuk deskriptif yang memuat hasil 

penelitian mengenai faktor pendorong remaja menggemari Korean Wave 

dan perilaku konsumsi remaja penggemar Korean Wave serta dampak 

yang dirasakan oleh para remaja penggemar Korean Wave berupa profil 

informan, catatan hasil wawancara mendalam, dan dokumentasi hasil 

penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian. 
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3.8.3 Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Setelah melakukan pengumpulan data dan mereduksi data, peneliti 

melakukan penarikan kesimpulan melalui proses meninjau kembali 

catatan-catatan lapangan dan hasil wawancara mendalam kemudian 

menganalisis data untuk memperoleh penilaian pengalaman subjek 

penelitian. 

 

Penarikan kesimpulan dapat berupa temuan secara deskriptif atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang, sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas.  (Sugiyono, 2013). Penarikan kesimpulan 

dalam penelitian ini melahirkan kesimpulan tentang faktor pendorong 

remaja menggemari Korean Wave, perilaku konsumsi remaja penggemar 

Korean Wave, dan dampak yang dirasakan ketika menggemari Korean 

Wave. 

 

3.9 Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas. 

Dalam penelitian kualitatif, data atau temuan dapat dinyatakan valid jika tidak 

ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 

terjadi pada objek yang diteliti. (Sugiyono, 2013). Teknik keabsahan yang 

dijabarkan Sugiyono (2013) adalah sebagai berikut: 

3.9.1 Kredibilitas Data 

Afiryanti (2008) menjelaskan bahwa kredibilitas data merupakan hal 

penting dalam penelitian kualitatif dimana kredibilitas yang tinggi 

terletak pada keberhasilan studi tersebut mencapai tujuannya yang 

mengeksplor masalah atau mendeskripsikan setting, proses, kelompok 

sosial atau pola interaksi yang kompleks. Afiryanti (2008) juga Mengutip 

Guba dan Lincoln yang menyatakan bahwa tingkat kredibilitas yang 

tinggi dapat dicapai jika para partisipan yang terlibat dalam penelitian 

mengenali dengan benar mengenai hal yang telah diucapkannya. 

Sugiyono (2013) menjelaskan langkah-langkah upaya menjaga 

kredibilitas dalam penelitian, yaitu: 
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1) Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti turun ke lapangan dengan 

melakukan observasi dan wawancara lebih lanjut. (Sugiyono, 2013). 

Perpanjangan pengamatan yang dilakukan bertujuan untuk 

memastikan keobjektifan data yang telah diperoleh di lapangan 

sebelumnya sehingga peneliti dapat memperkuat hasil penelitian. 

Perpanjangan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

mengeratkan hubungan dengan individu-individu yang dijadikan 

informan sehingga informan menjadi semakin terbuka dan saling 

memercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 

2) Meningkatkan Ketekunan 

Tahap ini peneliti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 

berkelanjutan yang kemudian membuat kepastian data dan urutan 

peristiwa dapat direkam secara pasti dan sistematis dan dapat kembali 

melakukan pengecekan perihal benar atau tidaknya data yang telah 

didapat. (Sugiyono, 2013). Dalam tahap ini, selain memperhatikan 

informan secara lebih dalam, peneliti juga membaca berbagai 

referensi buku maupun temuan penelitian serta dokumentasi yang 

terkait dengan temuan yang diteliti. 

3) Triangulasi 

Menurut Wiliam Wiersma yang dikutip oleh Sugiyono (2014), 

triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara serta 

berbagai waktu. Dengan begitu, triangulasi dapat dibagi menjadi tiga 

yaitu sebagai berikut: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji sebuah data kredibel atau tidak 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam tahap ini, peneliti 

bertanya kepada teman sebaya para informan tentang perilaku 

informan tersebut terkait dengan Korean Wave. 

b. Triangulasi Teknik 
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Triangulasi teknik ini dilakukan untuk mengecek data pada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Pada penelitian ini, selain 

melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi dan 

mengambil dokumentasi terkait dengan fokus penelitian yanng 

diteliti dari para informan untuk memastikan bahwa data yang 

diperoleh sudah kredibel. 

c. Triangulasi Waktu 

Pada teknik ini dilakukan pengecekan data yang telah diperoleh 

sebelumnya dengan cara melakukan wawancara atau observasi 

dalam waktu dan situasi yang berbeda sehingga mendapatkan data 

yang lebih kredibel dan objektif. 

4) Analisis Kasus Negatif 

Kasus negatif ialah kasus yang tidak sesuai dan berbeda dengan hasil 

penelitian hingga pada saat tertentu. Menurut Sugiyono (2013) 

menganalisis kasus negatif artinya peneliti dapat mencari perbedaan 

data atau bahkan data yang bertentangan dengan data yang telah 

ditentukan. Peneliti mencari analisis kasus negatif dengan cara 

mencari data yang berbeda atau bertentangan dengan data penelitian 

yang telah diperoleh sampai dengan tidak ada perbedaan atau data 

yang didapat adalah sama. 

5) Menggunakan Bahan Referensi 

Penggunaan bahan referensi dapat membuktikan kredibilitas data yang 

telah dikumpulkan oleh peneliti. Data hasil wawancara peneliti 

dengan remaja penggemar Korean Wave didukung dengan hasil 

rekaman wawancara bersama para informan yang direkrut dalam 

penelitian ini, data tersebut juga ditunjang dengan hasil dokumentasi 

berupa foto-foto serta dokumen autentik sehingga data menjadi dapat 

lebih dipercaya. 

6) Mengadakan Membercheck 

Mengadakan member check bertujuan untuk mengetahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data sehingga semakin kredibel dan dapat dipercaya. Peneliti 
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memberikan data yang telah dikumpulkan dan ditafsirkan kepada para 

informan sebagai pemberi data untuk dapat disepakati oleh pemberi 

data sehingga dapat dilakukan laporan yang sesuai dengan apa yang 

dimaksud sumber data atau informan. 

 

3.9.2 Transferability 

Pengujian transferability menurut Sugiyono (2013) merupakan validitas 

eksternal yang dilakukan apabila hasil penelitian itu telah dapat 

digunakan atau diterapkan pada kasus atau situasi lainnya, tahap ini dapat 

ditingkatkan dengan cara melakukan penelitian di beberapa lokasi. Agar 

penelitian ini dapat dipahami, maka peneliti sebisa mungkin membuat 

laporan dengan uraian tentang fenomena Korean Wave pada perilaku 

konsumsi remaja di kota Tangerang secara rinci, jelas, dan sistematis, 

dan kredibel atau dapat dipercaya, sehingga dapat mengaplikasikan hasil 

penelitian ini di tempat lain. 

 

3.9.3 Dependability 

Tahap ini dilakukan dengan mengaudit segala proses penelitian yang 

dilakukan dengan bantuan auditor, yaitu dosen pembimbing skripsi 

ketika penelitian dimulai dari peneliti menentukan masalah dan fokus 

penelitian, penentuan sumber data, proses peneliti turun lapangan, proses 

analisis data, hingga melakukan uji keabsahan data sampai penarikan 

kesimpulan yang ditunjukkan oleh peneliti. (Sugiyono, 2013). 

 

3.9.4 Konfirmability 

Menurut Sugiyono (2013) pengujian konfirmability juga disebut dengan 

uji objektivitas penelitian dimana hasil penelitian akan dikatakan objektif 

apabila telah disepakati banyak orang sehingga hasil penelitian dapat 

diuji dan dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

4.1 Korean Wave di Kota Tangerang 

Berkat globalisasi yang pesat, selama dua dekade terakhir budaya Korean 

Wave atau Hallyu dari Korea Selatan sudah menyebar bukan hanya di Cina, 

Jepang dan Taiwan, namun ke hampir seluruh penjuru dunia dengan produk 

utamanya yaitu drama Korea dan Korean Music Pop (K-Pop). Orang-orang 

selalu menikmati konten-konten mengenai Korean Wave yang disuguhkan di 

media sosial, kian hari popularitas budaya ini semakin menjamur di kalangan 

masyarakat termasuk di kalangan remaja di Indonesia. 

 

Penyebaran budaya populer Korea di Indonesia sama seperti negara-negara 

Asia Tenggara. Efek Korean Wave muncul pada awal tahun 2000-an. Menurut 

Putri (2020), beberapa waktu setelah Piala Dunia yang diselenggarakan di 

Korea Selatan pada tahun 2002 dan juga disiarkan oleh salah satu stasiun 

televisi swasta tanah air, drama Korea Selatan mulai mendominasi hiburan 

tanah air. Lebih lanjut lagi, Savitri (2013) menjelaskan bahwa Korean Wave 

tidak dengan terang-terangan menyapu pasar Indonesia melalui saluran televisi 

seperti yang dilakukan drama Korea, tetapi saat itu, beberapa video musik K-

Pop diputar di salah satu program musik di Indonesia dengan nama acara MTV. 

 

Selanjutnya, hiruk piruk K-Pop di Indonesia dimulai melalui internet, hal ini 

dibuktikan dengan tren pencarian kata kunci K-Pop di Google. Dalam arti lain, 

masyarakat Indonesia begitu tertarik dengan budaya Korea. Pada fenomena 

Korean Wave yang terjadi ini, industri hiburan di Indonesia mulai melepas 
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beberapa boy atau girl group seperti di Korea Selatan. Grup-grup seperti Smash 

(2010), Seven Icons (2010), Cherrybelle (2011), dan Coboy Junior (2011) yang 

belum pernah ada sebelumnya, diterima dan dicintai oleh masyarakat Indonesia. 

Konsep yang diterapkan juga sama dengan Korea Selatan. Setiap grup 

mempunyai agensi untuk debut, ada beberapa grup yang anggotanya 

mempunyai nama panggung (misalnya Putri Ajeng anggota girlband Seven 

Icons nama panggungnya PJ). 

 

Berdasarkan fakta yang ada, perkembangan Korean Wave di Indonesia 

semakin menjamur sehingga membuat grup-grup idola tersebut menggelar 

konser di Indonesia, tepatnya di Jakarta dan di Tangerang semenjak 

meledaknya budaya Korean Wave. Tidak hanya penduduk ibu kota yang 

menghadiri konser tersebut, bahkan yang berdomisili di luar pulau Jawa pun 

mendatangi konser grup-grup idola tersebut. 

 

Tidak hanya selera musik, tapi Korean Wave juga memengaruhi gaya 

berpakaian (Rahmawati, 2020). Lebih lanjut lagi Muhammad (2013) 

menyebutkan bahwa momentum Korean Wave membuat salah satu stasiun 

televisi swasta di Indonesia, Trans TV, menayangkan sinetron berjudul Cinta 

Cenat Cenut dengan boy band SMASH sebagai figur utama bergaya Korea, 

mulai dari gaya rambut, dandanan, dan pernak-pernik K-Pop. Bahkan di 

Jakarta ada flash mob ala Gangnam Style yang nyentrik dengan 1.000 peserta 

car-free day. 

 

Dengan demikian, citra Korea Selatan meningkat seiring dengan 

perkembangan Korean Wave, perawatan kulit dari Korea mendominasi industri 

kosmetik dan Netflix, salah satu layanan streaming film, diisi dengan drama-

drama Korea. (Rahmawati, 2020). Muhammad (2013) juga mengutarakan 

bahwa para pengusaha juga memanfaatkan fenomena Korean Wave sebagai 

ladang bisnis, misalnya mereka serentak mengusung tema K-Cut (potongan 

rambut ala Korea). Hal-hal tersebut membuat masyarakat Indonesia lebih 

mengenal dan mencari tau tentang Korean Wave. 
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Tidak hanya di ibu kota Jakarta, namun di Tangerang pun aktivitas-aktivitas 

yang menyangkut budaya Korea kian menjamur. Seperti Korean Festival yang 

diadakan pada tanggal 10-13 Mei 2018 di Main Atrium, Lippo Karawaci 

Tangerang, festival Korea ini memeriahkan acaranya dengan acara seperti 

Giant Bimbimbap Cooking Show, Korean Traditional Dance, Nantha 

Performance (Pertunjukan drum tradisional Korea), Samyang Challenge, 

Robocar Poli Meet & Greet, lalu ada street Korean market yang menjual 

makanan tradisional Korea dan produk kecantikan. 

 
Gambar 4.1 Poster Korean Festival di Tangerang 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 

 

Selain itu, ada K-Festival yang diadakan pada tahun 2019 oleh GS 

Supermarket Cipondoh, Tangerang, dengan mengusung tema “Korea Dekat di 

Hati”, festival ini diadakan pada tanggal 26 Oktober 2019, rentetan acaranya 

adalah Korean Food Bazaar yang menyediakan produk makanan dan minuman 

dari Negeri Ginseng yang bisa dibeli atau dicicipi langsung di tempat, ada juga 

pertunjukan Taekwondo, kompetisi memasak Tteok-bokki, acara 101 Korean 

Culture Talkshow dengan topik perbincangan persamaan Korea-Indonesia, 

ditambah dengan acara Noraebang Corner, yaitu hiburan berupa karaoke gratis 

dengan pilihan lagu-lagu Korea, selain itu juga ada K-Pop Dance Cover 

Competition, Flow Photo Competition, dan Drawing Competition. 
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Gambar 4.2 K-Festival di GS Supermarket 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 

 

Lebih lanjut lagi, fenomena ini telah menyebar di bidang pendidikan, ada 

sebuah program pendidikan di Sekolah Kristen Ipeka Tangerang melalui KSI 

yang merupakan organisasi resmi di bawah pemerintahan Korea Selatan untuk 

menyelenggarakan program khusus untuk mempelajari budaya dan bahasa 

Korea Selatan. 

 

Selain pendidikan resmi, budaya Korea juga kini menjadi Unit Kegiatan 

Mahasiswa di Universitas Multi Media Nusantara di kota Tangerang, UKM ini 

bernama Qorie. Berawal dari tingginya minat mahasiswa terhadap budaya 

Korea Selatan, Qorie kemudian menjadi wadah bagi mahasiswa UMN untuk 

mengekspresikan kecintaannya terhadap kebudayaan Korea Selatan terlepas 

dari berbagai stigma negatif misalnya ejekan ‘pecinta plastik’. Qorie 

mempunyai beberapa kegiatan yaitu K-Voice (menyanyi), K-Code (menari), 

dan HanTalk (mempelajari bahasa Korea Selatan), selain itu Qorie juga 

mengadakan acara tahunan yaitu Hansan Festival. 

 

 
Gambar 4.3 Acara Hansan Festival UKM Qorie 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 
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Selain banyak festival yang diselenggarakan tentang budaya Korea, dampak 

lain yang ditimbulkan dari Korean Wave adalah menjamurnya restoran-

restoran dan kafe-kafe yang bertemakan Korea Selatan. Beberapa restoran-

restoran dan kafe-kafe tersebut di kota Tangerang adalah: 

1. Mujigae 

Mujigae merupakan restoran khas Korea Selatan halal pertama di Indonesia. 

Restoran Mujigae ini hanya terdapat di tiga kota di Indonesia, yaitu 

Bandung, Bekasi, dan Tangerang yang tepatnya berada di Summarecon 

Mall Serpong 2 Area Downtwn ground floor, Jalan Gading Serpong 

Boulevard Pakulonan Barat, Bencongan, Kec. Kelapa Dua, Tangerang, 

Banten. Restoran Mujigae ini buka setiap hari, dari pukul 10 pagi hingga 12 

malam, dan jika akhir pekan buka hingga pukul 3 pagi. 

Restoran ini menarik banyak pengunjung penggemar Korean Wave. Jika 

masuk ke dalam restoran Mujigae ini, pengunjung langsung bisa melihat 

meja-meja yang dihiasi dengan action figure idol-idol dan aktor-aktor Korea 

ternama, selain sebagai hiasan, action figure tersebut juga salah satu cara 

unik untuk melakukan social distancing di setiap meja. 

 
Gambar 4.4 Restoran Mujigae 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 

 

Selain dekorasi yang memanjakan mata para pecinta Korean Wave, restoran 

Mujigae ini juga menawarkan menu-menu khas Korea Selatan yang 

sekarang menggunakan gawai berupa tablet yang langsung menyediakan 

menu-menu yang tersedia dengan berbagai penjelasan menu tersebut dengan 

tampilan yang amat menarik. 
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Gambar 4.5 Restoran Mujigae 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 

 

2. Pochajjang 

Berlokasi di Jl. Kisamaun No. 189 RT.006/RW.016, Pasar Lama, Kota 

Tangerang, Banten 15118, Pochajjang adalah salah satu restoran bernuansa 

Korea Selatan yang sangat populer di kota Tangerang. Restoran ini 

beroperasi setiap hari dimulai dari pukul 10 pagi hingga pukul 10 malam. 

Harga dan menu All You Can Eat yang ditawarkan Pochajjang mulai dari 

99++ ribu untuk pilihan menu premium beef dan 129++ untuk pilihan 

premium beef dan wagyu beef dengan pilihan rasa yaitu; bulgogi, spicy 

bulgogi, honey soy, dan blackpaper, serta pilihan daging ayam dengan rasa 

BBQ. Pochajjang ini mempunyai konsep yang menarik yaitu ada batas 

waktu untuk menghabiskan seluruh makanan yang diambil selama 90 menit 

dan jika tidak bisa menghabiskan makanan, maka akan dikenakan denda 

sebesar Rp. 50.000/100gram sisa daging yang ada. Konsep all you can eat 

ini bertujuan untuk memberi kesempatan pada pengunjung lain yang 

mengantre dan agar tidak menghambur-hamburkan makanan. 

 

Restoran Pochajjang ini didominasi dengan warna merah dan putih, 

dindingnya dilengkapi dengan poster-poster idol/selebriti Korea dari masa 

ke masa, sehingga memberikan kesan seperti sedang berada di Korea 

Selatan. Restoran dengan dua lantai ini mempunyai tungku pemanggang 

lengkap dengan sirkulasi udara pada setiap meja dan kursinya terbuat dari 

daur ulang tong. Pochajjang juga memberikan penawaran pelayanan dengan 
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“served”, yang berarti akan diberi tahu contoh dan cara memasak makanan 

atau “non-served”, yang berarti pelanggan tersebut memasak makanannya 

sendiri. 

    
Gambar 4.6 Restoran Pochajjang 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 

 

 

3. Kopi Chuseyo 

Kopi Chuseyo yang terdapat di Jalan K.H. Sholeh Ali, RT.004/RW.016 

Sukasari, Kec. Tangerang, Kota Tangerang merupakan sebuah café khas 

Korea Selatan yang sangat amat terkenal di kalangan remaja khususnya 

pecinta Korea Selatan. Café ini adalah tempat yang sangat sering digunakan 

untuk melaksanakan berbagai macam acara-acara yang berbau dengan K-

Pop, seperti perayaan ulang tahun idola-idola K-Pop atau biasa disebut 

dengan Cupsleeve Event atau menonton bersama konser K-Pop. Menu-menu 

di café Chuseyo berkisar antara 19 ribu hingga 29 ribu. Daftar menu Kopi 

Chuseyo juga sangat amat berbau Korea Selatan seperti Kopi Unnie, Kopi 

Oppa, Kopi Ahjussi serta camilan-camilan khas Korea Selatan seperti 

corndog dan teok-bokki. 

                     
Gambar 4.7 Kopi Unnie & Corndog                 Gambar 4.8 Teok-bokki 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021          Sumber: Hasil Penelitian, 2021  
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Dekorasi Kopi Chuseyo juga tidak lepas dari hal yang berbau Korea Selatan. 

Nyaris seluruh dinding café dihiasi dengan foto-foto aktor dan aktris Korea 

serta idol K-Pop, tidak hanya foto, namun ada stand figure idol K-Pop serta 

koleksi album-album dari beberapa boyband dan girlband ternama dari 

Korea Selatan, seperti NCT dan BTS serta BlackPink. Lalu selalu ada 

terjemahan bahasa Korea dari setiap bacaan yang ada di Kopi Chuseyo, 

seperti tempat untuk mengambil pesanan, tempat sampah, toilet, dan lain-

lain. 

 
Gambar 4.9 Café Chuseyo 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 

 

 
Gambar 4.10 Dekorasi Café Chuseyo 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 

 

 



45 

 

Tidak hanya di bidang pendidikan dan kuliner, namun di bidang busana dan 

kecantikan pun telah didominasi hal yang berbau Korea misalnya toko baju 

DFO Korea Green Lake yang berlokasi di Jalan Green Lake City Boulevard, 

Petir, Cipondoh, menjual baju-baju dengan gaya remaja khas Korea Selatan, 

selain itu ada toko kecantikan Innisfree yang berada di Summarecon Mal 

Serpong, Pakulonan Barat, Kelapa Dua, Tangerang, Banten, Innisfree 

merupakan toko dari Korea Selatan yang menjual produk perawatan kulit dan 

rambut serta makeup untuk perempuan dan laki-laki. 

 
Gambar 4.11 Toko Innisfree Summarecon Mal Serpong Tangerang 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 

 

 

Berdasarkan ada banyaknya restoran-restoran, kafe-kafe, toko-toko baju dan 

toko-toko kecantikan di kota Tangerang yang peminatnya cukup tinggi 

membuktikan bahwa budaya yang dibawa oleh Korean Wave begitu 

berdampak pada masyarakat di kota Tangerang. Adanya ketertarikan pada 

budaya Korea itu membuat masyarakat di kota Tangerang, khususnya para 

remaja, untuk membentuk berbagai macam komunitas-komunitas khusus 

penggemar Korean Wave dan yang paling sering dijumpai adalah komunitas-

komunitas penggemar K-Pop atau yang biasa disebut dengan Fandom. 
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4.2 Kegiatan Fandom K-Pop di Tangerang 

Industri budaya populer Korea Selatan telah berhasil mempromosikan 

budayanya sendiri dengan mengerahkan dua produk utamanya yaitu drama dan 

musik pop hampir di seluruh dunia termasuk Indonesia, terutama di kalangan 

remaja. Berdasarkan ada banyaknya restoran-restoran, kafe-kafe, toko-toko 

baju dan toko-toko kecantikan di kota Tangerang yang peminatnya cukup 

tinggi membuktikan bahwa budaya yang dibawa oleh Korean Wave begitu 

berdampak pada masyarakat di kota Tangerang. 

 

Melonjaknya arus Korean Wave dan adanya ketertarikan pada budaya Korea 

itu membuat masyarakat di kota Tangerang, khususnya para remaja, terdorong 

untuk membentuk berbagai macam komunitas-komunitas khusus penggemar 

Korean Wave, yang mana individu-individu tersebut bergabung ke dalam 

kelompok yang lebih kecil, yang sesuai dengan idola favoritny. Yang paling 

sering dijumpai adalah komunitas-komunitas penggemar K-Pop atau yang 

biasa disebut dengan Fandom. 

 

Sebuah fandom membuat identitasnya sendiri dengan menunjukkan perbedaan 

dan keunikan kepada non-penggemar serta membedakan dirinya dengan 

fandom yang lain. Fandom bisa menjadi konsumen besar sekaligus kooperator 

dengan industri budaya. Biasanya, industri budaya populer cenderung melihat 

fandom sebagai kelompok sasaran untuk menghasilkan keuntungan. (Jang & 

Song, 2017). 

 

Salah satu ciri fandom Korean Wave adalah penggunaan media sosial. Layanan 

jejaring sosial telah menjadi media komunikasi umum di antara penggemar 

lintas batas negara. Para penggemar Korean Wave secara aktif berpartisipasi 

dalam mengeskpresikan diri, membalas komentar orang lain, dan juga 

menyediakan konten video juga untuk berinteraksi dengan penggemar lainnya 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. (Jang & Song, 2017). 
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Fandom-fandom di kota Tangerang begitu beragam macamnya, hal ini dapat 

dibuktikan dengan data yang dihimpun dari sosial media tentang fandom-

fandom yang ada di kota Tangerang. 

 

Fandom sebagai wadah untuk menyalurkan partisipasi dukungan pada K-Pop. 

Sebagian besar penggemar memiliki situs atau akun dimana mereka membuat 

tulisan tentang artis favorit mereka, memposting video atau fan art yang 

mereka buat sendiri, dan untuk berinteraksi sesama penggemar. Selain itu, ada 

pula salah satu kegiatan fandom di kota Tangerang yaitu gathering dari MyDay. 

Fandom ini merupakan nama fandom dari grup band asal Korea Selatan, Day6, 

di bawah asuhan JYP Entertainment, salah satu dari tiga agensi paling ternama 

di industri K-Pop. Tidak seperti kebanyakan grup idola yang identik dengan 

tarian, Day6 merupakan grup idola yang memainkan alat musik. Grup yang 

debut pada 7 September 2015 ini mempunyai formasi yang berbeda, tidak 

seperti kebanyakan grup band lain, Day6 yang anggotanya terdiri dari dua 

gitaris, satu bassis, satu synthesizer/keyboardist, dan satu drummer yang mana 

kemudian membuat band ini memberikan warna baru yaitu semua membernya 

merupakan vokalis. 

 

Fandom MyDay Tangerang ini sendiri terbentuk pada tanggal 29 Desember 

2019 yang aktif di platform Twitter dengan nama pengguna: MyDayTangerang 

dengan pengikut sebanyak 141 orang yang dipegang oleh tiga admin dan 

groupchat di WhatsApp sebanyak 46 orang. Salah satu kegiatan dari MyDay 

Tangerang ini adalah mengadakan donasi untuk pencegahan pandemi Covid-19 

dan membantu masyarakat mencegah penyebaran Virus Corona di Indonesia. 

Kegiatan ini diselenggarakan oleh MyDay Tangerang dan Pilmography serta 

beberapa media partner lainnya. Donasi ini akan dikirimkan ke RSU 

Kabupaten Tangerang. 
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Gambar 4.12 Donasi Fandom MyDay Tangerang 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 

 

Setiap orang yang ingin berdonasi dan mendapatkan package yang berisi cup 

holder, poster A5, hand banner, photostrip, postcard, photocard, dan polaroid 

dikenakan biaya sebesar RP. 40.000 namun jika tidak menginginkan package 

bisa berdonasi seikhlasnya. Untuk melakukan donasi dapat diakses melalui link: 

http://bit.ly/likepurfume. Donasi ini diadakan selama satu bulan yaitu dari 11 

April 2020 – 11 May 2020.  

 

Selain donasi, kegiatan lainnya yaitu Screening Day6 Season Greeting yang 

dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2019 mulai dari pukul 13.30 sampai 

selesai di Kopi Tama Bursa Mobil BSD, Tangerang. Setiap orang yang ingin 

mengikuti kegiatan ini dikenakan biaya sebesar RP. 45.000 dan mendapatkan 

banyak freebies seperti minuman, stiker, photocards, popcorn, tiket, dan mini 

hand banner, kegiatan ini memiliki limit yang tersedia hanya untuk 25 orang. 

 

Selain menonton DVD Day6’s Season Greeting 2019, para pengunjung yang 

mengikuti kegiatan tersebut juga menghabiskan waktu bersama dengan 

melakukan tebak lagu dan ada pameran kecil-kecilan dari Season Greeting itu 

sendiri seperti ada kalender, buku diary, stiker dekorasi, photocard, foto 

polaroid, pin, dan DVD. 
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Selain MyDay, fandom lain seperti ARMY di kota Tangerang juga menggelar 

acara pertemuan untuk merayakan ulang tahun dari anggota grup band idola 

BTS yang dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2021 pukul 15.00 di Kopi 

Chuseyo, Sukasari, Kota Tangerang. Para penggemar yang mengikuti acara ini 

harus mendaftarkan diri pada para admin dan dikenakan biaya sebesar 

Rp.100.000 untuk mengikuti acara perayaan ulang tahun tersebut. 

 

 
Gambar 4.13 Poster Perayaan Ulang Tahun Grup Band Idola BTS 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa secara keseluruhan, studi tentang Korean Wave dan perilaku 

konsumsi remaja di kota Tangerang ini menunjukkan bahwa Korean Wave 

mempunyai soft power yang berperan sebagai penentu perilaku konsumsi para 

remaja di kota Tangerang melalui karakteristik dari drama Korea dan K-Pop. 

1. Dari informasi yang didapatkan dari wawancara dengan para remaja selama 

penelitian berlangsung, dapat disimpulkan bahwa ada 2 (dua) faktor 

pendorong para remaja menggemari Korean Wave, yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal berasal dari sikap, pengamatan, persepsi yang para 

remaja punya terhadap Korean Wave sementara faktor eksternal didapatkan 

dari keluarga, lingkungan dan teman sepermainan, serta media massa. 

2. Selain itu, dapat disimpulkan juga bentuk perilaku konsumsi para remaja 

penggemar Korean Wave meliputi berlangganan platform musik, 

mengoleksi merchandise, lalu mendatangi acara pertemuan antar sesama 

penggemar dan mendatangi konser grup band idola serta mengonsumsi 

produk-produk Korea lainnya seperti makanan, busana, dan produk 

kecantikan kulit. 

3. Sebagai hasil dari budaya populer Korean Wave yang masuk ke kalangan 

masyarakat Indonesia, khususnya para remaja di kota Tangerang, 

memberikan dampak pada remaja itu sendiri, beberapa dampak positif yang 
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dirasakan oleh para remaja adalah mampu mengenal dan mempelajari 

budaya baru, kemudian membuat remaja menjadi rajin menabung dan 

mampu mengatur keuangan dengan baik, mengasah hobi dan kemampuan 

juga menambah kemampuan berbahasa dan membuat remaja tersebut 

menjadi lebih gemar membaca dan Korean Wave tentu saja memberikan 

motivasi serta hiburan, lalu para remaja tersebut juga mengaku 

mendapatkan banyak teman dan membuat para remaja mengasah 

kemampuan berwirausahanya. 

 

Sedangkan dampak negatif dari Korean Wave yang dirasakan oleh para 

remaja adalah menjadi konsumtif karena sering membeli barang-barang 

tanpa berpikir panjang sehingga membuat para remaja tersebut 

menimbulkan perilaku konsumsi yang irasional, lalu menggemari Korean 

Wave juga membuat remaja sering terdistraksi dan membuang waktu, terlalu 

fokus dengan dunia Korean Wave juga membuat para remaja sulit 

bersosialisasi dan membuat kesehatan mata terganggu karena sering terjaga 

hingga tengah malam, lalu menimbulkan rasa cemas setiap kali dirasa tidak 

bisa mengikuti aktivitas idola dan setiap kali ada fanwar antar fandom grup 

band penggemar idola. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan penjelasan pada bagian hasil penelitian dan pembahasan serta 

kesimpulan yang telah dipaparkan, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Remaja Penggemar Korean Wave 

Saran bagi para remaja penggemar Korean Wave untuk menjadikan 

antusiasme dan kecintaan pada budaya Korean Wave sebagai motivasi serta 

kreativitas dalam berkarya dan juga dapat mengimbangi kegemarannya pada 

Korean Wave dengan rasa nasionalisme sehingga tidak melupakan 

budayanya sendiri dengan tetap memegang teguh nilai nasionalisme yang 

ada di tengah maraknya globalisasi yang menyebabkan banyak budaya asing 

masuk. Selain itu, remaja diharapkan lebih bijak dalam menentukan 
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keputusan pembelian untuk mengonsumsi sesuatu sehingga terhindar dari 

perilaku yang menjurus pada perilaku yang konsumtif karena 

mengalokasikan lebih banyak uang untuk membeli produk-produk Korea. 

 

2. Bagi Orang Tua 

Menurut Hurlock (1999) masa remaja adalah masa dimana remaja mencari 

identitas dengan menggunakan simbol status dalam bentuk mobil, pakaian, 

dan pemilikan barang-barang lain yang mudah terlihat sehingga membuat 

remaja menarik perhatian dan dipandang sebagai individu. Orang tua 

merupakan orang yang terdekat bagi para remaja, hendaknya melakukan 

pengawasan dan komunikasi yang baik kepada para remaja, tidak hanya 

dalam menentukan keputusan pembelian atas apa yang akan mereka 

konsumsi, namun juga bagaimana remaja tersebut berperilaku sehari-hari. 

 

3. Bagi Pemuka Budaya 

Salah satu mengapa Korean Wave mendunia adalah gencarnya promosi 

dengan memanfaatkan kecanggihan bidang teknologi informasi dan 

komunikasi, sehingga seluruh lapisan masyarakat mengenal gelombang 

Korea yang sangat massif, membuat Korean Wave hidup berdampingan 

dengan seluruh masyarakat di masa kini. Ada baiknya yang bergerak di 

sektor budaya dan pariwisata juga dapat menyampaikan budaya-budaya 

khas Indonesia yang tidak kalah menarik dari budaya luar lainnya. Dimulai 

dari penyebaran informasi tentang budaya Indonesia di internet, 

mengadakan acara-acara yang bertemakan budaya Indonesia, serta 

pengenalan budaya Indonesia di sektor pendidikan. 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Segala keterbatasan ketika melakukan penelitian ini, bagi peneliti 

selanjutnya yang akan membahas topik serupa dengan penelitian ini, 

diharapkan untuk menggali lebih jauh dan dalam tentang studi ini maupun 

studi tentang budaya lain dengan memperluas variabel penelitian dan objek 

penelitian untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan lebih baik.
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